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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi, 

tingkat hutang dan volatilitas penjualan terhadap persisensi laba. Dalam melakukan 

ini jumlah perusahaan yang digunakan adalah 36 perusahaan manufakur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan penjelasan dari analisis data 

yang telah diterangkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat cukup bukti bahwa variable arus kas operasi berpengaruh signifikan 

positif terhadap persistensi laba. 

2. Terdapat cukup bukti bahwa tingkat hutang berpengaruh signifikan negatif 

terhadap persistensi laba. 

3. Terdapat cukup bukti bahwa variable volatilitas penjualan berpengaruh 

signifikan positif terhadap persistensi laba. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka berikut ini adalah 

beberapa saran yang berhubungan dengan penelitian, harapannya bisa menjadi 

masukan bagi berbagai pihak terutama peneliti selanjutnya. Saran bagi peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Karena koefisien determinasi dalam penelitian ini sebesar 76% dimana terdapat 

24% dipengaruhi oleh faktor lain, dengan demikian harapannya untuk peneliti 

selanjutnnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap persistensi laba seperti volatilitas arus kas, siklus operasi dan lain lain. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas operasi, tingkat hutang dan 

volatilitas penjualan mempunyai pengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal 
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tersebut berimplikasi terhadap perusahaan dalam menghasilkan laba. Untuk 

dapat meningkatkan serta mempertahankan laba untuk di periode selanjutnya, 

hendaknya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI bisa terus 

meningkatkan kinerja rasio dari arus kas operasi, tingkat hutang dan volatilitas 

penjualan agar laba perusahaan di masa mendatang terus dapat meningkat. 

3. Karena hanya terdapat 36 perusahaan yang diteliti maka diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel atau memperluas 

sampel yang akan diteliti, sehingga hasil penelitian yang dihasilkan lebih 

mendeskripsikan kondisi sesungguhnya secara general. 

4. Karena rumus penelitian dari variabel dependen (Persistensi Laba) 

menggunakan rumus yang digunakan oleh Ariyani dan Wulandari (2018), maka 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan rumus yang digunakan oleh Lipe 

(1990) sehingga kualitas penelitian persistensi laba dapat terlihat jelas. 


